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KATA PENGANTAR

Puji syukur kepada Tuhan Yang Maha Esa, bahwa atas berkat dan rahmat-Nya maka
Proceeding Book acara PID X dengan tema "Optimizing Medical CarE in General
PrActice (OMEGA)" yang diselenggarakan pada tanggal 25-27 Oktober 2019 di
Jakarta dapat kami terbitkan.

IImu kedokteran adalah ilmu yang dinamis dan terus berkembang. Sejalan dengan
perkembangan dan kemajuan tersebut, setiap dokter baik umum maupun spesialis
bertanggung jawab meningkatkan pengetahuan dan keterampilan yang dimilikinya
agar dapat memberikan pelayanan kesehatan yang terbaik dan terdepan. Pesatnya
kemajuan dunia kedokteran merupakan buah dari penelitian-penelitian kedokteran
yang disandingkan dengan kemajuan teknologi terkini, yang pada akhirnya

menuntun pada temuan-temuan dan inovasi-inovasi terbaru.

Fakultas Kedokteran dan Ilmu Kesehatan Ukrida bekerja sama dengan Ikatan
Alumni Fakultas Kedokteran Ukrida mengadakan Pekan [lmiah Dokter tahun 2020
dengan mengundang pembicara yang kompeten di bidangnya. Diharapkan dengan
diadakannya kegiatan ini dapat memberikan informasi terkini tentang kemajuan
dunia kedokteran yang bervariasi, dimulai dari kemajuan pemahaman entitas dasar
atau proses penyakit hingga pada manajemen penyakit secara komprehensif. Selain
itu melalui kegiatan ini kami mengharapkan dapat membantu setiap peserta untuk
lebih mengoptimalkan pelayanan kesehatan dalam praktek sehari-hari

Akhir kata, kami menyadari akan kekurangan-kekurangan dalam penyusunan
proceeding book ini, namun kami berharap masih dapat memberikan manfaat bagi
sejawat sekalian. Kami juga atas nama Universitas Kristen Krida Wacana ingin
mengucapkan terima kasih atas dukungan para pembicara dan para peserta poster
yang telah mengirimkan abstrak, serta dukungan dari pihak sponsor serta pihak-
pihak lainnya yang tidak dapat kami sebutkan satu per satu.

Jakarta, Februari 2020
Editor
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KATA SAMBUTAN KETUA PID X

Fakultas Kedokteran dan limu Kesehatan Ukrida

Puji dan syukur kami panjatkan kehadirat Tuhan yang Maha Esa
yang telah melimpahkan berkat-Nya kepada kita semua
sehingga kita masih diberikan nikmat sehat untuk menjalankan
aktivitas sehari-hari.

Pekan Ilmiah Dokter (PID) X

Fakultas Kedokteran dan Ilmu Kesehatan (FKIK) Ukrida
diselenggarakan pada tanggal 25-27 Oktober 2019 di
Auditorium Kampus II FKIK, Jakarta, dengan tema
"Optimizing Medical CarE in General PrActice" (OMEGA) seri kedua, serta
subtema "Comprehensive Management in Medical Care”

PID FKIK Ukrida terdiri dari 2 acara besar, yaitu workshop dan kegiatan simposium
ilmiah. Workshop diselenggarakan pada tanggal 25 Oktober 2019 terdiri dari enam
topik, dan kegiatan ilmiah pada tanggal 26 dan 27 Oktober 2019.

Kepada semua Panitia Pelaksana, PID X FKIK Ukrida dan semua pihak yang telah

membantu terselenggaranya acara ini kami ucapkan terima kasih yang sebesar-
besarnya, semoga PID X FKIK Ukrida dapat berjalan dengan lancar dan sukses.

dr. Marshell Tendean. Sp.PD
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KATA SAMBUTAN

Dekan Fakultas Kedokteran dan limu Kesehatan Ukrida

Sejawat yang terhormat,

Para Narasumber, undangan, dan hadirin yang saya
muliakan.

Selamat datang pada Pekan Ilmiah Dokter Fakultas
Kedokteran dan Ilmu Kesehatan (FKIK) Ukrida X.
Terimakasih telah meluangkan waktu untuk hadir.

Puji syukur kepada Tuhan Yang Maha Esa, dengan berkat dan
rahmat-Nya kita semua dapat mengikuti dalam acara Pekan
[lmiah Dokter (PID) X dengan tema "Optimizing Medical CarE in General PrActice
(OMEGA)"

Sebagai salah satu Universitas Swasta yang cukup tua di Indonesia, sejak berdirinya
pada tahun 1967, Ukrida berkomitmen untuk menjadi Lembaga pendidikan tinggi
yang memiliki berbagai keunggulan.

Ukrida secara konsisten dan berkesinambungan dengan motonya "Lead to Impact" ,
berupaya meningkatkan pelayanan kepada seluruh pemangku kepentingan agar
dapat meningkatkan pelayanan terbaik kepada masyarakat dan bangsa khususnya
melalui bidang pendidikan.

PID (Pekan Ilmiah Dokter) merupakan Kegiatan Ilmiah Tahunan yang
diselenggarakan FKIK Ukrida sebagai upaya meningkatkan kemampuan sejawat
dokter melalui seminar ilmiah dan lokakarya (workshop) dalam rangka penyegaran
dan peningkatan wawasan agar dapat dimanfaatkan dalam pelayanan masyarakat
maupun penelitian ilmiah, dengan menghadirkan narasumber potensial dari dalam
maupun luar negeri.

Terimakasih dan penghargaan setinggi-tingginya kepada panitia, sponsor, dan
semua pihak yang telah memungkinkan terselenggaranya PID X FKIK Ukrida

Selamat mengikuti Pekan Ilmiah Dokter X FKIK Ukrida, semoga bermanfaat bagi
kita semua,

Tuhan memberkati.

dr. Anton Ritchi Castilani, MSi, DFM
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Uji Aktivitas Antioksidan Infusa Daun Afrika Selatan (Vernonia
amygdalina): Penurunan Kadar Malondialdehid Darah Tikus (Rattus
norvegicus) Diabetes

Anna Maria Dewajanti,* Tika Ayu Hasta Riani **, Erma Mexcorry***

* Departemen Biokimia, FKIK UKRIDA Jakarta
*, FKIK UKRIDA Jakarta
e Departemen Histologi, FKIK Jakarta
Alamat Korespondensi : JI. Arjuna Utara No. 06, Jakarta Barat-11510
Alamat email : anna.dewajanthi@ukrida.ac.id

Abstrak

Diabetes mellitus (DM) merupakan suatu penyakit yang ditandai dengan tingginya
kadar gula dalam darah (hiperglikemia) akibat dari defisiensi hormon insulin atau
resistensinya reseptor sel terhadap insulin. Pada keadaan hiperglikemia radikal
bebas dalam tubuh akan meningkat sehingga dapat menimbulkan stress oksidatif
(beban oksidatif) bagi tubuh. Radikal bebas dapat mengoksidasi lemak tubuh
dengan reaksi peroksidasi maka dapat terbentuk molekul malondialdehid (MDA).
Tingginya kadar MDA dalam darah menunjukkan tingginya beban oksidatif tubuh.
Tujuan penelitian ini ingin membuktikan pengaruh pemberian infusa daun Afrika
Selatan dengan dosis 5% b/v, 10% b/v dan 15% b/v terhadap penurunan kadar
MDA pada tikus yang menderita diabetes. Sampel penelitian ini berjumlah 25 ekor
tikus yang dikelompokkan menjadi 5 kelompok dengan masing-masing kelompok
berisi 5 ekor tikus. Pada kelompok kontrol negatif tidak diinduksi aloksan,
sedangkan kelompok kontrol positif dan kelompok perlakuan diinduksi aloksan.
Kelompok perlakuan diberikan 0,5 cc infusa daun Afrika Selatan dengan masing-
masing dosis yaitu 5%, 10% dan 15%. Dari uji anova dapat dilihat bahwa data
rata-rata kadar MDA darah pada masing-masing kelompok hari ke-0 dan ke-30
diperoleh nilai p < 0,05 hasil tersebut menunjukan bahwa terdapat perbedaan
antara kelima kelompok sampel tersebut. Sedangkan pada kelompok ke-15
diperoleh nilai p > 0,05 hasil tersebut menunjukan bahwa tidak terdapat perbedaan
pada kelompok tersebut.

Kata kunci : aloksan, diabetes, daun Afrika Selatan, malondialdehid
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PENDAHULUAN

Di jaman yang cukup berkembang ini banyak sumber oksidan yang dapat
menimbulkan radikal bebas dalam tubuh, oksidan bisa berasal dari apa yang kita
konsumsi secara langsung maupun tidak langsung pada saat kita terpapar dari
radikal bebas tersebut. Selain oksidan, anti oksidan juga di produksi oleh tubuh
secara normal untuk mengimbangi jumlah oksidan yang diproduksi. Namun
seringkali karena tingginya berbagai faktor yang berasal dari luar akan terjadi
ketidakseimbangan antara oksidan dan anti oksidan dalam tubuh.

Radikal bebas merupakan senyawa yang tidak stabil, jika dalam tubuh
terdapat dengan jumlah banyak dapat menyebabkan stress oxidative. Stress
oxidative terjadi karena tidak adanya keseimbangan antara oksidan dan
antioksidan yang kemudian berpotensi menimbulkan kerusakan sel dan dilaporkan
berperan penting pada proses kerusakan hati. Radikal bebas dapat meningkatkan
peroksidasi lipid yang kemudian akan mengalami dekomposisi menjadi
malondialdehide (MDA) dalam darah. MDA merupakan sebuah penanda
kerusakan seluler akibat radikal bebas.'

Salah satu kondisi yang bisa menyebabkan terjadinya ketidak seimbangan
antara radikal bebas dan anti oksidan yaitu diabetes. Diabetes merupakan kondisi
meningkatnya jumlah gula dalam darah. Jumlah gula dalam darah yang akan
menyebabkan stress oxidative pada jaringan yang cenderung bisa menyebabkan
terjadinya komplikasi pasien dengan diabetes. Dan juga metabolisme glukosa yang
tidak baik atau berlebih bisa meningkatkan radikal bebas.?

Kejadiaan diabetes mellitus mengalami peningkatan dari tahun ke tahun.
Hal ini berkaitan dengan jumlah populasi dengan pola hidup tidak seimbang
meningkat, harapan hidup bertambah, prevalensi obesitas meningkat dan kegiatan
fisik kurang. Diabetes mellitus perlu diamati karena sifat penyakit yang kronik
progresif jumlah penderita yang semakin meningkat dan banyak dampak negatif
yang ditimbulkan.?

Dengan demikian untuk mengatasi ketidakseimbangan itulah diperlukan
sumber antioksidan dari luar tubuh. Banyak sumber antioksidan dari luar tubuh
baik yang berbentuk bahan kimia ataupun yang berasal dari bahan herbal. Salah
satunya bahan herbal yang berperan sebagai antioksidan adalah daun Afrika
Selatan dalam bahasa latin bisa disebut (Vernonia amygdalina del).* Vernonia
amygdalina del adalah salah satu tanaman yang dapat digunakan sebagai obat
tradisional.

Daun Afrika Selatan banyak tumbuh di benua Afrika bagian barat terutama
di Nigeria dan negara yang beriklim tropis salah satunya adalah Indonesia.

Penelitian terhadap aktivitas antioksidan dari ekstrak infusa daun afrika telah
dilakukan, secara in vitro dengan reagen yang berbeda-beda. Penelitian
sebelumnya juga telah dilakukan tentang efek pemberian infusa daun afrika selatan
dengan dosis 10% b/v, 25% b/v, dan 50% b/v, terhadap kadar MDA darah pada
tikus. Untuk mengetahui dosis efektif infusa daun Afrika Selatan dalam
e
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menurunkan kadar MDA darah tikus, maka penelitian ini dilakukan
menggunakan dosis yang lebih rendah dari yang sebelumnya dengan dosis 5% b/v,
10% b/v, 15% b/v terhadap kadar MDA darah.

Pembentukan dan Sekresi Insulin

Insulin merupakan hormon yang terdiri dari rangkaian asam amino,
dihasilkan oleh sel beta kelenjar pankreas. Dalam keadaan normal, bila ada
rangsangan pada sel beta, insulin disintesis dan kemudian disekresikan ke dalam
darah sesuai kebutuhan tubuh untuk keperluan regulasi glukosa darah. Sintesis
insulin dimulai dalam bentuk preproinsulin (precursor hormone insulin) pada
reticulum endoplasma sel beta. Dengan bantuan enzim peptidase, preproinsulin
mengalami pemecahan sehingga terbentuk proinsulin yang kemudian dihimpun
dalam gelembung-gelembung (elector visicles) dalam sel tersebut.” Mekanisme
diatas, diperlukan bagi berlangsungnya proses metabolisme secara normal, karena
fungsi insulin memang sangat dibutuhkan dalam proses utilasasi glukosa yang ada
dalam darah.®

Glucose transporter (GLUT) adalah senyawa asam amino yang terdapat di
dalam berbagai sel yang berperan dalam proses metabolisme glukosa. Fungsinya
sebagai “kendaraan” pengangkut glukosa masuk dari luar ke dalam sel jaringan
tubuh. Glucose transporter 2 (GLUT 2) yang terdapat dalam sel beta misalnya,
diperlukan dalam proses masuknya glukosa dari dalam darah, melewati membran,
ke dalam sel. Proses ini penting bagi tahapan selanjutnya yakni molekul glukosa
akan mengalami proses glikolisis dan fosforilasidasi dalam sel dan kemudian
membebaskan molekul Adenosine Trifosfat (ATP). Molekul Adenosine Trifosfat
(ATP) yang terbentuk, dibutuhkan untuk tahap yakni proses mengaktifkan
penutupan K channel pada membran sel. Penutupan ini berakibat terhambatnya
pengeluaran ion K dalam sel yang menyebabkan terjadinya tahap depolarisasi
membran sel, yang diikuti kemudian oleh proses pembukaan Ca channel. Keadaan
inilah yang memungkinkan masuknya ion Ca sehingga meningkatkan kadar ion Ca
intrasel.’

Diabetes Mellitus
Diabetes mellitus adalah suatu kumpulan gejala yang timbul pada seseorang
yang disebabkan oleh karena peningkatan kadar glukosa darah

akibat penurunan sekresi insulin yang progresif dilatar belakangi oleh resistensi
insulin.® Diabetes mellitus ditandai dengan kondisi hiperglikemia kronis yang
disertai abnormalitas metabolisme karbohidrat, lipid, protein dan berkaitan dengan
defisiensi insulin. Kondisi hiperglikemia kronis akan mengakibatkan meningkatkan
produksi radikal bebas sehingga terjadilah stress oxidative. Stress oxidative adalah
peristiwa dimana radikal bebas yang berupa molekul reaktif, yang muncul melalui
suatu reaksi biokimia dari sel normal merusak membran sel dan menyebabkan
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berbagai gangguan fungsi tubuh. Radikal bebas dalam tubuh akan menyebabkan
kerusakan DNA, karbohidrat, protein dan lipid.’

Stress oxidative merupakan salah satu komponen pada mekanisme kerusakan
jaringan pada manusia. Stress oxidative dapat ditunjukkan dengan meningkatnya
malondialdehid (MDA) serum maupun jaringan. Malondialdehid terbentuk dari
peroksidasi lipid (lipid peroxidation) pada membran sel yaitu reaksi radikal bebas
(radikal hidrosil) dengan poly unsaturated fatty acid (PUFA). Peningkatan MDA
ini menandakan adanya proses peroksidasi lemak yang berpotensi makrovaskular.’

Kerusakan jaringan yang disebabkan oleh radikal oksigen sering disebut
kerusakan oksidatif, dan faktor-faktor yang melindingi terhadap kerusakan oksigen
radikal yang dikenal sebagai antioksidan. Studi oleh Armstrong menunjukan bahwa
terdapat kolerasi antara peningkatan lipid hidroperoksida serum dengan prevalensi
retinopati pada penderita diabetes dengan komplikasi.'

Malondialdehid

Malondialdehid (MDA) merupakan sebuah penanda kerusakan selular akibat
radikal bebas dan MDA merupakan produk akhir dari dekomposisi oksidatif radikal
dari polyunsaturated fatty acids (PUFA). Oleh karena itu, sering digunakan sebagai
biomarker stress oksidatif."

Dengan itu bisa menjadi kombinasi dari peningkatan formasi oksigen nitrogen
yang berasal dari radikal dan mengurangi kapasitas antioksidan, menyebabkan
ketidakseimbangan yang mungkin timbul dalam serangan komponen seluler,
terutama lipid."

Radikal bebas dapat meningkatkan peroksidasi lipid yang kemudian akan
mengalami dekomposisi menjadi malondialdehyde (MDA) dalam darah. Uji MDA
dapat digunakan untuk mengukur peroksidasi yang terjadi pada membran lipid.
Profil MDA dalam serum berfungsi sebagai sebuah penanda kerusakan seluler
akibat radikal bebas."

Metodologi Penelitian
Desain Penelitian

Desain penelitian ini merupakan desain penelitian eksperimental. Penelitian
ini menggunakan randomisasi sederhana, dilakukan dengan tiga kelompok
perlakuan dan dua kelompok kontrol. Penelitian dilakukan dengan
membandingkan hasil perhitungan kadar MDA pada kelompok perlakuan dengan
kontrol.

Subjek Penelitian
Tikus percobaan jenis Rattus Novergicus, diperoleh dari departemen Gizi

Universitas Indonesia.

Sampel Penelitian
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Dengan menggunakan rumus Frederer maka didapatkan jumlah sampel
penelitian ini adalah 25 ekor tikus dengan tiap kelompok berjumlah 5 ekor tikus.

Pembuatan Infusa Daun Afrika Selatan

Daun Afrika yang telah dikumpulkan kemudian dicuci dan dikeringkan,
kemudian daun Afrika dipotong-potong menjadi kecil setelah itu dihaluskan. Daun
Afrika Selatan yang telah dihaluskan tersebut ditimbang sebanyak 5 gram 10 gram
dan 15 gram, kemudian dipanaskan kedalam 100 ml akuades pada suhu 90° C
selama 15 menit kemudian disaring hingga diperoleh konsentrasi 5 % b/v 10% b/v
dan 15% b/v.

Cara Pembuatan Aloksan Dosis 150 mg/kgBB

Setelah dilakukan perhitungan dosis dengan berat badan tikus, aloksan
ditimbang lalu dilarutkan dengan larutan NaCl 0,9% sebanyak 2 ml. Pemberian
aloksan dilakukan pada kelompok K2, P1, P2 dan P3 dengan cara disuntik secara
intraperitoneal sebanyak 2 ml untuk membuat kondisi hiperglikemia pada tikus.

Induksi Aloksan

Mengukur berat badan tikus setelah tikus dipuasakan selama 12-16 jam puasa.
Kemudian tikus sebanyak 20 ekor tikus diinduksi aloksan dengan dosis 150mg/kg
BB secara intraperitoneal untuk membuat kondisi hiperglikemia dan 5 ekor sebagai
kontrol diberikan akuadest. Tikus dikatakan diabetes bila kadar MDA .> 1,01 rmol.

Pemberian Infusa daun Afrika Selatan

Setelah tikus diinduksi aloksan maka dilakukan pemberian infusa daun Afrika
Selatan 0,5 cc secara oral 1 kali setiap hari pada pukul 15.00 WIB menggunakan
sonde untuk tikus dengan dosis yang berbeda setiap kelompok, yaitu untuk
kelompok P1 5% b/v P2 10% b/v dan P3 15% b/v, sedangkan K1 dan K2 hanya
diberikan aquadest.

Cara Pengambilan Darah

Darah diambil melalui pleksus orbitalis dengan pipet kapiler hematokrit
sebanyak 2 ml. Tiga hari setelah induksi aloksan, lalu darah akan mengalir melalui
tabung microtube 2 ml.

Metode Pengukuran MDA

Pembuatan larutan TBA dilakukan dengan cara melarutkan 0,67% 2-asam
thiobarbiturat (TBA) dalam 100 ml akuadest, pembuatan Larutan TCA dilakukan
dengan cara melarutkan 0,37% 2-asam thioasetat (TCA) dalam 50 ml akuadest,
pembuatan Larutan NaOH dilakukan dengan cara meralutkan 0,5% natrium
hidrosida dalam 50 ml akuadest, larutan Standar TEP.
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Pengukuran Penetapan Kadar MDA Tikus

Plasma dan hemolisat dipisahkan dengan cara Thinnes yaitu, sampel darah
yang sudah di dapat disentrifuge dengan kecepatan 12500 rpm selama 10 menit,
pisahkan plasma darah ke dalam mikro tube yang baru dalam kulkas dengan suhu
20° C, sel darah merah di cuci dengan menambahkan 3 bagian larutan NaCl
fisiologi 0,9%, sentriguge dengan kecepatan 1500 rpm selama 5 menit, supernatan
dibuang, sel darah merah dihemolisis dengan menambahkan CCL4 dan aquadest
dengan perbandingan 1:1:1, Sentrifuge dengan kecepatan 1500 rpm selama 20
menit, kemudian ambil hemolisat dipisahkan dalam microtube berukuran 2ml
sebanyak 250 pL.

Cara Kerja Penetapan Kadar MDA Sampel

Sampel darah yang sudah di dapat kemudian diendapkan dengan
menggunakan sentrifuse dengan kecepatan 12500 rpm selama 10 menit untuk
memisahkan sel darah merah dan plasma darah, Sel darah merah dicuci dengan
menambahkan 3 bagian larutan NaCl fisiologi 0,9% disentrifuse dengan kecepatan
1500 rpm selama 5 menit, Sel darah merah dihemolisis dengan menambahkan
CCL4 dan akuadest dengan perbandingan 1:1:1. Lalu disentrifuse dengan
kecepatan 1500 rpm selama 20 menit, hemolisat dipisahkan dalam masing-masing
microtube sebanyak 250 pyL. Tambahkan TCA sebanyak 500 uL lalu disentrifuse
dengan kecepatan 1500 rpm selama 5 menit, Tambahkan TBA sebanyak 750 pL.
Lalu dipanaskan dengan suhu 100 °C selama 10 menit. Setelah sampel
didinginkan,  dilakukan  pengukuran  absorbansi sampel @ menggunakan
spektrofotometri dengan gelombang cahaya 532nm.

Hasil Penelitian dan Pembahasan

Penentuan kadar MDA darah tikus pertama kali dilakukan HA (hari sebelum
diinduksi aloksan) dan HO (hari ke-3 setelah diinduksi aloksan). Gambaran data
tersebut dibuat rata-rata (mean) dan standar deviasi diperoleh menggunakan
statistik. Data rata-rata kadar MDA darah tikus dibandingkan antar kelompok K1
(kelompok kontrol negatif) dan K2 (kelompok kontrol positif tikus diabetes tanpa
pemberian infusa daun Afrika Selatan) dan kelompok perlakuan P1 (kelompok
tikus perlakuan dengan pemberian infusa daun Afrika Selatan dosis 5% b/v), P2
(kelompok tikus perlakuan dengan pemberian infusa daun Afrika Selatan dosis 10%
b/v) dan P3 (kelompok tikus perlakuan dengan pemberian infusa daun Afrika
Selatan dosis 15% b/v). Untuk mempermudah analisis sebaran data, maka dibuat
grafik rata-rata kadar MDA darah tikus baik kelompok kontrol maupun kelompok
perlakuan dengan pemberian infusa daun Afrika Selatan pada HO (hari ke-3 setelah
induksi aloksan), H15 (hari ke-15 setelah perlakuan), H30 (hari ke-30 setelah
perlakuan).
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HO : Hari ke-0 setelah tiga hari pemberian aloksan
H15 : Hari ke-15 setelah perlakuan

H30 : Hari ke-30 setelah perlakuan

Pada kelompok P1 di hari ke-15 terdapat

Kadar MDA darah pada hari ke-15 dan ke-30 dibandingkan dengan hari
ke-0 terjadi penurunan, begitu pula kadar MDA pada hari ke-15 dibandingkan
dengan hari ke-30 terjadi pula penurunan. Pada kelompok P2 di hari ke-15
terdapat penurunan kadar MDA darah jika dibandingkan dengan kadar MDA
darah pada hari ke-0, dan pada hari ke-30 tetap terjadi penurunan dengan selisih
kadar yang cukup tinggi. Pada kelompok P3 di hari ke-15 terdapat sedikit
peningkatan kadar MDA darah dan pada hari ke-30 penurunan kadar MDA darah
tetap terjadi dengan selisih kadar yang lebih tinggi dibandingkan pada kelompok
P2.

Kolmogorov-Smirnov Test

Normalitas data kadar MDA darah sampel pada HO (hari ke-3 setelah induksi
aloksan), H15 (hari ke-15 setelah perlakuan), H30 (hari ke-30 setelah perlakuan)
dari uji tersebut dihasilkan sebaran data kadar MDA darah sampel setelah induksi
aloksan HO (hari ke-3 setelah induksi aloksan), HI15 (hari ke-15 setelah
perlakuan), H30 (hari ke-30 setelah perlakuan) berdistribusi normal, dengan p >
0.05

Tabel 1 : Uji Kolmogrov-Smirnov

Uji Kolmogrov-Smirnov | n P
HO 25 10,948
H15 25 10,878
H30 251 0,395
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Selanjutnya dilakukan uji one way ANOVA untuk mengetahui apakah
terdapat perbedaan data rata-rata kadar asam urat darah semua kelompok pada jam
ke-0, ke-15 dan ke-30.

Tabel 2 : Hasil Uji One Way ANOVA

Uji One Way ANOVA P
HO .000
H15 .506
H30 .031

Data hasil uji anova dapat dilihat bahwa data rata-rata kadar MDA pada
kelompok HO (hari ke-3 setelah tiga hari pemberian aloksan) dan H30 (hari ke-30
setelah perlakuan) diperoleh nilai p < 0.05, berarti terdapat perbedaan kadar MDA
pada kelima kelompok pada hari tersebut, tetapi tidak terdapat perbedaan
kadar MDA pada kelima kelompok sampel pada HI5 (hari ke-15 setelah
perlakuan) dengan nilai p >0.05.

Sesuai dengan teori yang menyatakan bahwa MDA adalah parameter oksidan
di dalam tubuh, maka dengan pemberian antioksidan berupa infusa daun afrika
selatan diharapankan adanya penurunan pada kadar MDA yang terdapat di dalam
darah. Mengapa MDA di pakai sebagai indikator menurunnya beban oksidatif
karena jika MDA menurun maka daun Afrika Selatan mempunyai efek sebagai
antioksidan sehingga dapat menurunkan beban oksidatif yang memeriksa kadar
MDA untuk melihat bahwa daun Afrika Selatan mempunyai efek sebagai
antioksidan, jika daun Afrika Selatan mempunyai peran sebagai antioksidan maka
dari itu beban oksidatif menurun sehingga kadar MDA akan menurun.

Berdasarkan penelitan sebelumnya secara invitro sudah dilakukan oleh Mega
Linda W tentang uji aktivitas antioksidan ekstrak etanol daun Afrika Selatan
dengan menggunakan metode DPPH (1,1-difeil-2-pikrilhidrazil) untuk mengukur
kemampuan inhibisi proses oksidasi. Daun Afrika Selatan mengandung flavonoid
yang dapat mencegah berbagai penyakit yang berkaitan dengan stress oksidatif.
Dalam fungsinya menetralkan radikal bebas. Hasil yang ditemukan adalah adanya
aktivitas antioksidan pada sampel mengakibatkan perubahan warna pada larutan
DPPH dalam etanol yang direaksikan dengan daun Afrika Selatan. Larutan yang
semula berwarna ungu berubah warna menjadi kuning pucat. Hal tersebut terjadi
karena semua radikal bebas DPPH menjadi berpasangan ketika terjadinya reaksi
antara larutan DPPH dengan zat antioksidan dalam sampel yang dapat
mendonorkan atom hidrogen, sehingga warna ungu pada larutan DPPH menjadi
pudar."

Metode ini dipilih karena dianggap bahwa kondisi kadar gula darah yang
tinggi didalam darah pada tikus yang mengalami diabetes mellitus akan
menyebabkan kadar oksidan meningkat di dalam tubuh yang dimana diketahui
oksidan tersebut dapat menggangu integritas sel karena dapat bereaksi dengan
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komponen-komponen sel yang penting untuk mempertahankan kehidupan sel baik
komponen struktural dan komponen fungsional yang termasuk salah satunya sel
beta pancreas yang dimana untuk mensekresikan hormon insulin. Pada saat gula
darah meningkat, maka pada saat itulah hormon insulin bekerja untuk
menormalkan kadar gula darah tersebut.

Kesimpulan

Terjadi peningkatan kadar MDA darah semua kelompok perlakuan
dibandingkan dengan kontrol pada hari ke-0 menunjukkan bahwa aloksan
berpengaruh dalam peningkatan kadar MDA darah. Terbukti adanya perbedaan
kadar MDA darah antara tikus kelompok yang di beri perlakuan dengan kelompok
kontrol pada HO, H15 dan H30, menggunakan uji one way ANOVA dengan p <
0.05. Terbukti adanya perbedaan kadar MDA darah tikus pada kelompok tikus
Diabetes yang diberi perlakuan dengan infusa daun Afrika Selatan dosis 5 %, 10 %
dan 15 % b/v pada HO, H15 dan H30, menggunakan uji one way ANOVA dengan
nilai p < 0.05. Terjadi penurunan kadar MDA darah semua kelompok perlakuan
dibandingkan dengan kontrol pada hari ke-15 dan hari ke-30 menunjukkan bahwa
infusa daun Afrika Selatan berpengaruh dalam penurunan kadar MDA darah tikus.
Terbukti adanya penurunan kadar MDA darah yang signifikan pada hari ke-15 dan
ke-30 pada kelompok P1, P2 & P3 dimana penurunan yang paling besar terjadi
pada kelompok P2 dan diikuti yang paling kecil yaitu kelompok P3 pada hari ke-
30.
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